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ABSTRAK

Latar Belakang : Pada masa sekarang ini penggunaan gadget menjadi suatu
kebutuhan sehari-hari. Gadget tidak hanya digunakan dikalangan remaja dan
dewasa, tetapi juga digunakan oleh kalangan anak usia sekolah, apalagi kebutuhan
penggunaan gadget pada masa pandemi Covid-19, mengalami peningkatan.
Banyak bidang yang terpaksa harus melakukan kegiatan secara daring, salah satu
yang terkena dampak adalah pembelajaran di sekolah, sehingga secara tidak
langsung mengharuskan para pelajar untuk belajar melalui gadget, seperti laptop,
handphone, tablet, ataupun komputer. Maka dari itu dibutuhkan suatu kajian yang
membahas tentang hubungan durasi lama penggunaan gadget terhadap ketajaman
penglihatan, sehingga masyarakat bisa lebih aware dalam penggunaan gadget
dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan : Untuk mengetahui hubungan lama
penggunaan gadget terhadap ketajaman penglihatan. Metode : literature review
atau penlitian kepustakaan dengan system tradisional review. Hasil : didapatkan
10 jurnal internasional dan 6 jurnal nasional yang berkaitan meneliti tentang
penggunaan gadget terhadap ketajaman penglihatan. Kesimpulan : Berdasarkan
hasil dari analisis jurnal, dapat disimpulkan dan diketahui bahwa ada hubungan
mengenai lama penggunaan gadget terhadap ketajaman penglihatan, serta dapat
diketahui bahwa banyak faktor-faktor yang mempengaruhi ketajaman penglihatan
karena lama penggunaan gadget. Maka dari itu, kebiasaan bermain gadget yang
benar dan baik dapat mengurangi resiko terjadinya gangguan ketajaman

penglihatan.

Kata Kunci : durasi lama penggunaan gadget, ketajaman penglihatan.



LITERATURE REVIEW: THE LONG CORRELATION OF GADGET
USE TO VISION ACUITY

Wali Khoirun Nisa’l, Ahmad Ashraf Amalius?

1Student of Faculty of Medicine, Hasanuddin University
2Department of Histology of Medical Faculty, Hasanuddin University

ABSTRACT

Introduction : At this time the use of gadgets has become a daily necessity.
Gadgets are not only used by teenagers and adults, but are also used by school-age
children, especially since the need to use gadgets during the Covid-19 pandemic
has increased. Many fields are forced to carry out activities online, one of which is
affected is learning at school, so that it indirectly requires students to learn via
gadgets, such as laptops, cellphones, tablets or computers. Therefore, a study is
needed that discusses the relationship between long duration of gadget use and
visual acuity, so that people can be more aware of the use of gadgets in everyday
life. Objective : To find out the relationship between prolonged use of gadgets
and visual acuity. Method : Literature review or library research, with
traditionalreview system. Results : 10 international journals and 6 national
journals that examined the use of gadgets on visual acuity. Conclution : Based on
the results of the analysis of the journal, it can be concluded and known that there
is a relationship regarding the duration of using gadgets on visual acuity, and it
can be seen that many factors affect visual acuity due to the long use of gadgets.
Therefore, the right and good habit of playing gadgets can reduce the risk of

impaired visual acuity.

Keywords : long duration of gadget use, and visual acuity
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia mempunyai lima panca indera, yakni mata, telinga, hidung, kulit,
dan lidah. Masing-masing panca indera mempunyai fungsi dan tugasnya masing-
masing. Mata merupakan salah satu panca indera yang terpenting pada tubuh
manusia. Pada masa sekarang ini penggunaan gadget menjadi suatu kebutuhan
sehari-hari. Gadget tidak hanya digunakan dikalangan remaja dan dewasa, tetapi
juga digunakan oleh kalangan anak usia sekolah, apalagi kebutuhan penggunaan
gadget pada masa pandemi COVID-19 mengalami peningkatan, dimana seluruh
negara membatasi kegiatan yang memerlukan kumpul bersama di tempat ramai.
Banyak bidang yang terpaksa harus melakukan kegiatan secara daring, salah satu
yang terkena dampak adalah pembelajaran di sekolah, sehingga dianjurkan untuk
melakukan pembelajaran secara daring, yang secara tidak langsung mengharuskan
para pelajar untuk belajar melalui gadget, seperti laptop, handphone, tablet,

ataupun komputer.

Menurut data pada tahun 2016 jumlah penggunaan gadget diperkirakan
lebih dari 1,5 miliar penggunaan di seluruh dunia dan diperkirakan lebih dari 1
miliar gadget terjual. Pengguna gadget di Indonesia diperkirakan mencapai
66,31% pengguna pada tahun 2017 dan 43,8% di daerah Sulawesi dan sekitarnya.
Pengguanaan gadget secara terus-menerus dan dengan jarak pandang yang dekat
dapat menyebabkan mata menjadi cepat lelah, tegang, dan berpotensi mengalami

keluhan penglihatan.
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Penggunaan gadget yang salah serta frekuensi penggunaan yang berlebihan,
posisi yang tidak benar, dan intensitas pencahayaan yang tidak baik akan
berdampak terhadap penurunan tajam penglihatan sehingga berakibat kesulitan
untuk melakukan aktivitas sehari-hari.

Pada tahun 2007, berdasarkan data populasi World Health Organization
(WHO) melaporkan definisi gangguan penglihatan jarak jauh sebagai ketajaman
penglihatan yang lebih buruk daripada 18/6, diperkirakan ada 158 juta kasus
gangguan penglihatan jarak jauh yang disebabkan oleh kelainan refraksi yang
tidak diperbaiki pada tahun 2007. Penyebab gangguan penglihatan terbanyak di
dunia adalah gangguan refraksi yang tidak terkoreksi sebanyak 48,99% diikuti
oleh katarak 25,81%, dan Age-Related Macular Degeneration 4,1%. Sedangkan
penyebab kebutaan terbanyak adalah katarak sebanyak 34,47%, selanjutnya
diikuti oleh gangguan refraksi yang tidak terkoreksi sebanyak 20,26% dan
glaukoma 8,30%. Lebih dari 75% gangguan penglihatan merupakan gangguan
penglihatan yang dapat dicegah.

Prevalensi kelainan refraksi di Indonesia menempati urutan pertama dari
penyakit mata, yaitu meliputi 25% penduduk atau sekitar 55 juta jiwa.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, Sulawesi Utara dan
Sulawesi Selatan menempati urutan ketiga dengan prevalensi kebutaan tertinggi di
Indonesia sebesar 0,8% dari jumlah populasi. Angka ini meningkat dibandingkan
prevalensi kebutaan pada tahun 2007 yang hanya sebesar 0,5%. Padahal
ketersediaan koreksi refraksi pada penduduk umur 6 tahun ke atas menempati

urutan ketiga tertinggi nasional, yakni 7,5%.
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Survei oleh America Optometrist Association (AOA) menunjukkan bahwa
lebih dari 10 juta pemeriksaan mata per tahun di Amerika Serikat dilakukan untuk
masalah penglihatan oleh penggunaan perangkat elektronik. Menurut hasil
Riskesdas tahun 2013 proporsi pengguna kacamata atau lensa kontak penduduk
umur di atas 6 tahun di Indonesia adalah sebesar 4,6%, proporsi penurunan tajam
penglihatan sebesar 0,9%.

Para ahli mengatakan bahwa gadget semakin sering di gunakan pada posisi
di tempat tidur dan dalam keadaan gelap dapat menyebabkan penurunan fungsi
dan ketajaman penglihatan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa terdapat
dampak buruk pada penglihatan oleh karena penggunaan gadget. Penggunaan
gadget menjadi salah satu penyebab penurunan ketajaman penglihatan terutama
pada anak-anak yang lebih sering menggunakan gadget. Penelitian pada anak-
anak di Spanyol menyatakan bahwa anak-anak yang lebih sering menghabiskan
waktunya di rumah dengan bermain gadget, lebih rentan mengalami penurunan
ketajaman penglihatan daripada anak-anak yang menghabiskan waktunya dengan
bermain di luar rumah.

Maka dari itu, dibutuhkan suatu kajian yang membahas tentang hubungan
durasi lama penggunaan gadget terhadap ketajaman penglihatan, sehingga
masyarakat bisa lebih aware dalam penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-
hari, serta diharapkan dapat meguragi resiko terjadinya gangguan ketajaman

penglihatan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

2.1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode studi
kepustakaan atau literature review. Pada desain penelitian ini penulis
menggunakan sistem tradisional review. Tradisional review adalah pembaharuan
dari penelitian sebelumnya pada topik tertentu, dan dapat mencapai suatu tujuan.
Tradisional review berfungsi untuk menginformasikan penelitian lebih lanjut,
sebelum melakukan studi baru, peneliti perlu menemukan metode untuk
mengidentifikasi apa yang telah dilakukan pada topik yang sedang diteliti dan
untuk menambah metodologi yang ada, dengan tujuan mengembangkan instrumen
hasil dari penelitian tersebut. Pertanyaan penelitian dan tinjauan pustaka, peneliti
dapat membuktikan hasil yang ada untuk memverifikasi teori atau membangun
teori baru, kesimpulan yang didapat dari tinjauan pustaka berdasarkan hasil
penelitian yang berhubungan dapat berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan dalam hal bagaimana memenuhi kebutuhan penelitian selanjutnya (S.

Li and H. Wang, 2019).

2.2. Strategi Pencarian Literatur

Literatur review ini merupakan rangkuman menyeluruh dari beberapa studi
penelitian yang ditentukan berdasarkan topik judul. Penelitian ini adalah
penelitian sekunder, dimana data yang diperoleh bukan dari penelitian dengan
pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Sumber data sekunder yang
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didapatkan berupa situs jurnal ilmiah dari database yang beragam dan berkualitas
serta bereputasi baik nasional maupun internasional dengan tema yang sudah
ditentukan. Penelusuran artikel publikasi pada Google scholar, PubMed/NCBI,
dan kata kunci

Research Gate menggunakan yang dipilih yakni

((gadget/smartphone) OR (phone)) AND ((visual acuity) OR (visual) OR (vision)).

2.3. Kiriteria seleksi

Kriteria strategi seleksi digunakan untuk mencari artikel jurnal ialah
menggunakan PICO.
1. Problem/population, masalah yang akan di analisis atau populasi.

2. Intervention, tindakan yang dilakukan atau suatu tindakan penatalaksanaan

terhadap kasus perorangan serta pemaparan tentang penatalaksanaan.

3. Comparation, penatalaksanaan yang digunakan sebagai pembanding.

4. Outcome, hasil atau luaran yang diperoleh pada penelitian

Kriteria Inklusi Eksklusi
Jurnal yang berhubungan dengan Jurnal yapg_tldak berhEJb.ungan
L . dengan topik judul yakni tidak ada
Problem/ topik judul yakni hubungan lama
. hubungan lama penggunaan
population penggunaan gadget terhadap

ketajaman penglihatan

gadget terhadap ketajaman
penglihatan

Intervention

(Responden yang dipakai adalah
pengguna gadget tanpa intervensi)

(Responden yang dipakai adalah
pengguna gadget tanpa intervensi)

Comparation

(Tidak ada faktor pembanding)

(Tidak ada faktor pembanding)

Outcome

Adanya hubungan antara lama
penggunaan gadget dengan
ketajaman penglihatan

Tidak ada hubungan antara lama
penggunaan gadget dengan
ketajaman penglihatan

Tahun terbit, reputasi

Jurnal yang dipublikasi dalam
jangka waktu 10 tahun terakhir
yang bereputasi baik dan dapat
dipercaya baik internasional
maupun nasional

Jurnal yang tidak dipublikasi
dalam jangka waktu 10 tahun
terakhir yang bereputasi baik dan
dapat dipercaya baik internasional
maupun nasional

Bahasa

Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris

Selain Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris
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Jurnal yang tidak tersedia full

Kategori jurnal Jurnal yang tersedia full text
gort] yang text/berbayar

2.4. Sintesis Data

Literature review ini di sintesis menggunakan metode naratif dengan
mengelompokkan data-data hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan hasil yang
diukur untuk menjawab tujuan.

Jurnal penelitian yang terkait dengan judul yang diteliti kemudian
dikumpulkan dan dibuat tabel ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, tahun terbit
jurnal, judul penelitian, metode penelitian (Sampel, Variabel, Instrumen, Analisis,
Desain) yang digunakan, dan ringkasan hasil dan temuan. Untuk memperjelas
analisis abstrak dan full text, jurnal dibaca dan dicermati. Ringkasan jurnal
tersebut kemudian dilakukan analisis terhadap isi yang terdapat dalam tujuan
penelitian dan hasil temuan penelitian. Data yang sudah terkumpul dalam bentuk

tabel, selanjutnya dianalisis dan kemudian dibahas untuk menarik kesimpulan.
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